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Setelah Dimandikan
Anak Minta Diikat

H 94 P3|kolog leerahkan untuk Pulihkan Trauma
“Korban Daycare Little Aresha

YOGYA, TRIBUN - Komisi Per-
lindungan Anak Indonesia (KPAI)
membeberkan sejumlah temuan
memilukan terkait kasus kekeras-

praktik manipulatif yang dilakukan
pengelola untuk menarik keperca-
yaan orang tua. Meskipun dari luar
terlihat memiliki pelayanan yang

TRAUMA
MENDALAM =2

Ada anak  anai Daycare Little Arasya, Yogya- baik, daycare tersebut memiliki (st Perindungan Anak
an; setelah karta. Tercatat, sebanyak 106 anak aturan yang mencurigakan, seperti Komist !
Y . 8 z terdaftar di lembaga yang ternyata melarang orang tua masuk ke da-
d’mand'l(an tidak memiliki izin operasional ter- lam gedung.
. . sebut. “Hospitalitinya bagus, orang tua ter-
hba't'ba Komisioner KPAI, Diyah Puspita- kesima dengan laporan mereka. Tapi
minta tali rini mengungkapkan bahwa kondisi ~ di balik itu ada manipulatif. Gedung
" o 4 anak-anak korban sangat mempri- seadanya hanya 200 meter untuk 106
minfa dllkat. hatinkan. Selain mengalami ke- anak, tidak ada ventilasi udara, tidak Tercatat, sebanyak 106 anak
l : b t kerasan fisik, ditemukan belasan ada playground, dan orang tua tidak lerdaftar di lembaga yan g
ni membua anak mengalami gangguan kese- boleh masuk. Ini seharusnya sudah temyata tidak memiliki izin
pengasuh di hatan serius akibat pola pengasuh- menjadi warning,” tegasnya. operasional tersebut
an yang salah. Bahkan, Diyah menceritakan temu-
tempat baru Hal itu diungkapkan Diyah Pus- an baru yang menyayat hati di mana
kaget lni pitarini saat sesi wawancara khu- salah seorang anak menunjukkan
°. sus dengan Tribunnews di studio perilaku trauma yang ekstrem sete- i
menun]uk- Tribunnews, Palmerah, Jakarta, lah dipindahkan ke daycare alternatif. anaq\ybel kondisj
k be Senin (11/5). “Ada 13 anak yang “Ada anak yang setelah dimandikan memprih Orban sangat
an taPa gizi buruk, kemudiar juga ada 16 tiba-tiba minta tali, minta diikat. Ini alinkan,
anak yang terganggu tumbuh kem- membuat pengasuh di tempat baru
dalamny N bangnya. Pendampingan gizi ini se-  kaget. Ini menunjukkan betapa da- Ada temuan baru salah
trauma yang  dang kami upayakan karena kon- lamnya trauma yang dialami anak ;ZZEES ‘?:Srnz‘jgxglgttz';m
d’alam’ anal( i}zing?y :}e]mgat memprihatinkan,”  tersebut,” jelas Diyah. Seliih oindakan ke
tersebut' Diyah pun menyoroti adanya © kehalaman 11 3;{?:;::::2?;;:ci:aan":;a

HORIZZON

Tak Perlu Lucuti Celana Kiai Ashari

tiba minta tali, minta diikat.

Pemkot Yogyakarta e
menggandeng sebanyak 94
psikolog dari berbagai unsur

untuk mendampingi para
korban

Puluhan tenaga ahli ini e
berasal dari UPT PPA, lkatan
Psikolog Klinis (IPK), HIMPSI,
rumah sakit, hingga
Puskesmas di seluruh penjuru
Kota Yogyakarta.

SEMUA boleh marah dengan sosok Ashari yang }
bahkan sudah diberi label predator seksual. |
Namun rasanya, aparat penegak hukum tak boleh
terbawa dengan situasi ini. Kepolisian harus tetap
terlihat professional dalam mengungkap kasus ini.
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® Sambungan Hal1

Hukuman maksimal

Diyah Puspitarini mendesak
aparat kepolisian untuk mem-
berikan hukuman maksimal
kepada para pelaku kekerasan
anak di daycare Little Arasya,
Yogyakarta. KPAI menilai ada
unsur kesengajaan dalam
pengabaian hak anak.selama
bertahun-tahun.

Diyah turut meminta penyi-
dik tidak hanya berhenti pada
pengasuh yang melakukan ke-
kerasan fisik secara langsung,
tetapi juga mengembangkan
penyidikan kepada pihak pe-

dik untuk menggunakan Pasal an tenaga ahli ini berasal dari

76C Juncto Pasal 80 UU Perlin-  UPT PPA, Ikatan Psikotog Klinis
dungan Anak. Kami juga me- = (IPK), HIMPSI, rumah sakit,
minta penggunaan KUHP 2026  hingga Puskesmas di seluruh
dan-UU TPKS. Karena pelaku-  penjuru Kota Yogyakarta.
nya pendidik, hukuman harus Kepala Dinas Pemberdaya-
ditambah sepertiga,” tegasnya.  an Perempuan Perlindungan
Lebih lanjut, Diyah menilai = Anak dan Pengendalian Pendu-
kasus ini sangat memilukan duk dan Keluarga Berencana
karena melibatkan pengasuh (DP3AP2KB) Kota Yogyakarta,
yang bahkan tega mengon- Retnaningtyas, menegaskan,
sumsi jatah makanan yang pendampingan dilakukan se-
dibawa anak-anak dari rumah.  cara menyeluruh atas arahan
“Pengasuh ada yang mohon langsung dari Wali Kota Yog-
maaf, mengumpulkan makan- ; :
an anak-anak yang dibawa dari
rumah lalu dikonsumsi sendi-

“Pemerintah Kota Yogyakar-
ta masih melakukan pendam-

_ri. Kami minta ini dikaji dalam pingan, baik secara psikologis,

gelar perkara. Jangan sampai  pendampingan tumbuh kem-
persidangan hanya jadi forma-  bang, maupun pendampingan

re, padahal mereka juga harus
bekerja,” jelasnya.

Selain aspek psikis, Pemkot
juga menjamin keberlangsung-

. an pengasuhan bagi anak-anak

yang sebelumnya menitipkan
buah hatinya di Daycare Little
Aresha. r
88 anak yang telah mengikuti
proses transisi’ pemindahan
ke 39 dayeare atau Kelompok
Bermain (KB) lain yang dinilai
aman dan layak.

“Anak-anak kami pindahkan
ke 39 lokasi lainnya, baik TPA
maupun KB di Kota Yogyakar-
ta. Dan nanti akan dibiayai
oleh pemerintah kota selama
dua bulan, yaitu Mei dan Juni,”

ungkapnya.

Sejauh ini, tefcatat ada, .

sudah kami kunjungi, dari segi #
pengasuh, keamanan, hingga
fasilitas sebenarnya sudah cu-
kup layak. Beberapa juga su-
dah memagangCCTV dan itu
memang kami anjurkan untuk
transparansi kepada keluarga,”
tambah Eno.

Kepala Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Ter-
padu Satu Pintu (DPMPTSP)
Kota Yogyakarta, Budi Santo-
sa, mengingatkan, setiap pe-
nyelenggaraan daycare wajib
memiliki dasar hukum yang
kuat melalui sistem OSS dan

' izth operasional daerah. Ia

menegaskan, proses verifikasi
perizinan ini melibatkan Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olah-

ngelola atas dasar pembiaran.  litas, karena'dampaknya luar  hukum. Semua masih kami Belum berizin raga (Disdikpora) untuk me-
“Kami minta pengembangan biasa bagi masa depan anak,” dampingi,” ujarnya, Selasa Berdasarkan pendataan ter- mastikan kelayakan standar
tersangka. Enggak mungkinini jelas Diyah. (12/5). baru, dari 68 daycare yangada,  pendidikan nonformal.

berdiri lama tanpa ada pembi- Penanganan komprehensif Eno, sapaan akrabnya, men- baru 37 yang telah mengan- Hingga kini, ungkapnya, su-
aran, Dalam UU Perlindungan . Pemerintah Kota (Pemkot) , - jelaskan, pendampingan psiko- tongl izin resmi, sementara 31  dah ada sembilan permohonan
_ Anak, orang yang membiarkan, Yogyakarta melakukan pena: " logis ini tidak hanyamenyasat ., Jainnya behum berizin, Enome-  fzin baru yang masuk ke meja
terjadinya kekerasan ituerma- . . nganan kompmhmsif terkait ~anak, tetapi juga orang tua ; nyebut, mayotitas day(me tak - DPMPTSP sebagai tindak lanjut
suk yang melakukan kekeras-  dugaan kasus kekerasan anak  melalui program psikoedukasi.  berizin tersebut merupakan pe-  dari tipaya penataan tersebut.
an,” kata Diyah. ! yang terjadi di daycare Little = Langkah tersebut diambil un- ngembangan dari unit TK atau ~ “Berdasarkan data OSS hingga
Diyah juga menyoroti sta- = Aresha Daycare. Fokus utama  tuk memulihkan rasa percaya KB yang sebelumnya sudah = saat ini terdapat 43 kegiatan
tus perizinan. lembaga terse-  saat ini adalah memastikan pe-  diri orang tua yang sempat ter- - memiliki izin operasional. usaha pendidikan taman pe-
but yang disebutnya sengaja.. mulihani psikologis anak-anak ' guricang akibat kejadian nan “Daycare yang tidak berizin  nitipan anak di Kota-Yogya-
tidak diurus selama hampir - serta orang tua korban berjalan  menggegerkan tersebut. ini sebenarnya pemgembangan.  karta. Dari juriah tersebut, 28
- 10 tahun beroperasi. Ia mene-  optimal. “Psikoedukasi penting un-  Jadimereka punyaTKatauKB usaha telah memiliki NIB dan
gaskan bahwa hukuman bagi Tidak tanggung-tanggung, tuk menguatkan mental para yang sudah berizin, kemudian izin operasional, sementara 15
para pelaku harus diperberat Pemkot Yogyakarta menggan- -orang tua, menghilangkan mengembangkan ke daycare, lainnya baru memiliki NIB dan
karena status mereka sebagai  deng sebanyak 94 psikolog dari  trauma dan rasa bersalah. Ja-  tetapi daycare-nya ini yang be-  belum mengantong izin opera-
pendidik. berbagai unsur untuk men- ngan sampai kemudian trau- lum berizin,” terangnya. sional daerah,” paparnya. (tri-

“Kami sampaikan'ke penyi- dampingi para korban. Puluh- ma menitipkan anak di dayca- “Dari beberapa daycare yang  bunnews/aka/hda) ..
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